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ABSTRAK 

Perubahan zaman memberi dampak terhadap pembentukan karakter manusia, 
khususnya karakter anak. Karakter anak dapat dibentuk dalam lingkungan keluarga, sekolah 
dan masyarakat. Disisi lain kehidupan, beberapa anak memiliki kekurangan dari segi ekonomi 
dan keluarga, sebagaian anak tersebut dibina di beberapa panti asuhan, salah satunya yaitu 
Panti Asuhan Dana Punia yang membantu anak-anak Hindu di Buleleng  juga di luar Buleleng 
Panti Asuhan Dana Punia merupakan panti asuhan yang sederhana, namun dengan 
pengelolaan dan berpedoman pada ajaran agama maka dapat menjadikan anak asuhnya 
menjadi anak yang berkarakter mulia. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan tentang pengelolaan Panti Asuhan Dana Punia dalam membentuk karakter 
anak asuh. Penelitian ini menggunakan jenis dan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode 
pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan studi dokumen. Pengelolaan Panti 
Asuhan Dana Punia dalam membentuk karakter anak asuh melalui proses perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan pelaksanaan, yakni dengan kegiatan; pembersihan 
lingkungan panti asuhan, mempersiapkan sarana persembahyangan, mebanten, 
sembahyang, menari, ngerindik, megender, dan proses terakhir yaitu 
pengawasan/pengendalian.  
Kata Kunci: Panti Asuhan Dana Punia, Pengelolaan, dan  Karakter Anak Asuh 

 
PENDAHULUAN 

Faktanya, anak-anak Indonesia di sisi lain kehidupan tidak seberuntung itu, seperti 

anak yatim piatu, anak terlantar, dan anak-anak dari keluarga kurang mampu secara ekonomi. 

Kehidupan mereka bisa dikatakan jauh dari memadai, mereka hidup dalam kemiskinan dan 

kurang mendapat perhatian. Kehadiran dan perhatian orang tua sangat penting bagi 

pembentukan dan perkembangan karakter anak dan tidak dapat dirasakan. Di Indonesia, 

upaya untuk mengatasi permasalahan ini tertuang dalam Pasal 34 UUD 1945 yang 

menyatakan bahwa “negara wajib mengurus anak-anak miskin dan terlantar” (Tim Penyusun, 

2006: 43). Salah satu cara untuk menegakkan hukum ini adalah melalui keberadaan atau 

pendirian panti asuhan. 

Muhsin (2003: 129) berpendapat bahwa panti asuhan adalah lembaga sosial yang 

menampung anak-anak dari latar belakang keluarga yang kurang sempurna seperti anak 

yatim piatu, yatim piatu, anak terlantar dan anak-anak yang mengalami kesulitan keuangan. 

Panti Asuhan didirikan untuk menampung dan mengasuh anak agar mereka dapat hidup layak 

untuk masa depannya baik dari segi ekonomi, sosial dan pendidikan. Panti asuhan 

memberikan pelayanan kepada mereka dan menggantikan peran orang tua atau keluarga. 

Anak diasuh, diberi kasih sayang, ilmu pengetahuan, kreativitas dan yang paling penting 

pembentukan karakter. Panti asuhan tentunya mempunyai peranan yang sangat penting 

sebagai tempat pengasuhan, sehingga pengelolaan panti asuhan sangat menentukan nasib 

dan masa depan panti asuhan tersebut. Pengelolaan dan perawatan yang baik akan 

memberikan dampak positif bagi kehidupan mereka di masa depan, yaitu tidak hanya 

memberikan kesejahteraan materi namun juga menambah ilmu agama untuk menghadapi 
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kehidupan di masa depan. Panti asuhan membentuk karakter anak sesuai dengan ajaran ilmu 

pengetahuan dan agama sehingga dapat memperoleh konsep diri yang sempurna dan 

menjadi anak mandiri yang mempunyai masa depan cerah. 

Beberapa anak kurang mampu ditempatkan, dirawat dan ditolong di beberapa panti 

asuhan (Nadjib, 2011: 13). Panti Asuhan Dana Punia  merupakan salah satu panti asuhan 

yang menampung anak-anak kurang mampu. Panti Asuhan ini merupakan salah satu panti 

asuhan yang beragama Hindu di Buleleng, yang menampung beberapa anak dengan latar 

belakang kehidupan sosial yang berbeda-beda dan berperan dalam mendidik anak-anak 

tersebut, misalnya menyekolahkan anak-anak tersebut ke lembaga pendidikan formal yang 

dekat dengan panti asuhan dan mengajarkan keterampilan keagamaan dan pengetahuan. 

Panti Asuhan Dana Punia sangat prihatin terhadap masa depan tidak hanya anak-anak Hindu 

di Buleleng, namun juga anak-anak Hindu di luar Buleleng, khususnya yang berasal dari 

pedesaan yang tidak mampu melanjutkan sekolah karena tidak mempunyai orang tua atau 

karena faktor keuangan. tentu saja mempengaruhi studi mereka. masa depan mereka. 

Panti Asuhan Dana Punia  mengadopsi anak asuh panti dengan menekankan pada 

pembentukan karakter. Karakter berkaitan dengan tingkat spiritual seseorang, sehingga 

segala sesuatunya tidak terlepas dari nilai-nilai agama. Agama apa pun mengajarkan 

kebaikan kepada pengikutnya, lebih dari agama Hindu. Agama Hindu, agama tertua, memang 

mengedepankan hakikat manusia, yaitu budi pekerti luhur, yang tercermin dalam kitab Weda 

dan kitab-kitab Hindu lainnya. Sandika (2014:2) menyatakan bahwa pemahaman terhadap 

ajaran Weda akan mengantarkan seseorang mewujudkan karakter manusia. Panti Asuhan 

Dana Punia berpedoman pada ajaran Weda karena merupakan panti asuhan Hindu, yaitu 

khusus melayani anak-anak dari keluarga Hindu. Karakter anak asuh terbentuk melalui 

pemahaman terhadap ajaran agama yang ditanamkan sejak dini, sehingga diharapkan anak 

asuh di Panti Asuhan Dana Punia akan berperilaku dan berperilaku sesuai dengan norma 

atau aturan yang ada di masyarakat. 

Sifat manusia dalam ajaran Weda terbagi menjadi dua, yaitu daivi sampat yang 

mempunyai sifat ketuhanan dan asuri sampat yang mempunyai sifat raksasa. Karakter yang 

ingin diwujudkan oleh umat Hindu dalam kehidupannya adalah karakter Tuhan atau daivi 

Sampat. Agama Hindu mengajarkan pengikutnya untuk berpikir, berbicara dan berperilaku 

sesuai dengan ajaran Weda. Ajaran tersebut dikenal dengan Tri Kaya Parisudha, yaitu tiga 

perbuatan yang mendasari tiga kerangka dasar agama, khususnya ajaran moral (etika) yang 

menjadi pedoman setiap orang untuk mencapai kehidupan yang sempurna dan suci, antara 

lain; (1) Berpikirlah dengan baik ( manacika), (2) berkata baik (wacika), (3) berbuat baik 

(kayika) (Titib, 2006: 44). 

Panti Asuhan Dana Punia merupakan panti asuhan yang beragama Hindu namun 

tetap merupakan rumah hunian dibandingkan dengan panti asuhan Hindu lainnya dan dalam 

artian merupakan panti asuhan sederhana. Panti Asuhan Dhanapuniya hanya mampu 

menampung beberapa anak asuh sedangkan panti asuhan lainnya mampu menampung anak 

asuh dalam jumlah besar serta mempunyai sarana dan prasarana yang lebih baik. 

Keterbatasan bukanlah alasan untuk tidak mencapai tujuan yang Anda inginkan. Panti 

Asuhan Dana Punia  terus berupaya memberikan pendampingan kepada anak-anak 

penyandang disabilitas, baik laki-laki maupun perempuan, dengan dua cara yaitu asrama 

(tinggal di panti asuhan) dan tinggal di luar asrama (bersama orang tua/keluarga) namun 

anak-anak yang mendapat bimbingan dana penuh Anak-anak tersebut merupakan anak asuh 

tinggal di asrama (tinggal di institusi). Mahalnya biaya pendidikan menyebabkan beberapa 

anak tidak dapat disekolahkan oleh orang tuanya. Panti Asuhan Dana Punia mempunyai 

peranan yang sangat penting yaitu bertanggung jawab terhadap pendidikan dan 
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pembentukan karakter anak-anak Hindu yang kurang beruntung, tidak meminta imbalan apa 

pun, namun hanya dengan ikhlas berusaha semaksimal mungkin agar anak-anak 

penyandang disabilitas dapat hidup layak. 

 Pengelolaan Panti Asuhan Dana Punia merupakan tempat yang layak untuk dikaji 

secara mendalam, melalui pengelolaan yang sederhana dapat ditumbuhkan anak-anak asuh 

yang berkarakter dan mampu bersaing di dunia kerja. Kesuksesan mereka tidak terlepas dari 

peran para pengurus panti asuhan yang membina anak asuhnya dengan baik, karena 

kesuksesan seseorang tidak bisa dicapai hanya dengan kecerdasan akademik saja, namun 

juga harus berkaitan dengan kecerdasan emosional yang berkaitan dengan sifat yang 

dikembangkan atau keseimbangan fase karakter. Bimbingan para pengelola panti asuhan 

agar tidak terjerumus pada hal-hal negatif rupanya menjadi penyebab banyaknya 

penyimpangan yang terjadi saat ini 

METODE 
Penelitian ini dilakukan dipanti asuhan dana punia Lembaga kesejahteraan sosial 

anak yang beralamat dijalan Pulau Timor No 24 Banyuning, Kecamatan Buleleng, Kabupaten 
Buleleng, Bali.Jenis penelitian ini terkesan lugas dan dapat menggambarkan realitas sosial 
dan sosial yang spesifik dan kompleks. Metode kualitatif adalah suatu proses penelitian dan 
penyelidikan berdasarkan metodologi untuk mempelajari fenomena sosial dan permasalahan 
manusia.Metode ini menekankan pada ciri-ciri sosial yang dikonstruksi peneliti dalam 
kenyataan dan berkaitan erat dengan peneliti dan objek penelitian. 

Jika penelitian kualitatif berfokus pada pengamatan suatu fenomena dan melakukan 
penelitian lebih lanjut untuk sampai pada analisis yang akurat, maka penelitian kualitatif 
berfokus pada proses dan hasil akhir. 

Penelitian kualitatif memusatkan perhatian pada unsur-unsur utama, objek manusia 
dan organisasi, serta hubungan antar unsur tersebut dan interaksi dengan orang lain, guna 
memahami peristiwa, tindakan, dan fenomena sosial yang terjadi di lapangan. 

 
 

PEMBAHASAN 
Panti Asuhan Dana Punia Jl. Pulau Timor, Kelurahan Banyuning Barat, Desa 

Banyuning, Kecamatan Buleleng dengan ketua Yayasan Bapak Gede Arbha Dana dan ibu 
Panti Asuhan Putu Mahyuni Erwina Bersama 4 orang pengasuh dan 50 orang anak 20 tahun 
kuliah 27 orang siswa SMA dan 3 mahasiswa. Yayasan ini memiliki dan mengelola beberapa 
sejumlah sekolah mulai dari taman kanak kanak hingga pergurauan tinggi masyrakat umum 
yang bersekolah disekolah tersebut dikenakan biaya yang sama dengan sekolah lain pada 
umumnya namun semua anak dipanti asuhan tidak dipunggut biaya panti asuhan dana punia 
memiliki 50 anak angkat yang Sebagian besar berasal dari kerlurga yang kurang mampu.  
Pengelolaan Panti Asuhan Dana Punia dalam Membentuk Karakter Anak Asuh 

Manajemen adalah suatu proses tertentu yang terdiri atas perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan, yang tujuannya menggunakan sumber 

daya manusia dan sumber daya lainnya untuk menentukan dan mencapai tujuan tertentu 

(Moekijat, 2000: 1). Oleh karena itu, manajemen mempunyai pengertian yang sepadan 

dengan manajemen. Griffin mengemukakan dalam “Warsono” (2005: 11), “Manajemen adalah 

serangkaian kegiatan, termasuk perencanaan, pengambilan keputusan, pengorganisasian, 

memimpin dan mengendalikan, untuk tujuan suatu organisasi.” sumber daya manusia, 

keuangan, material dan informasi untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien dan 

efektif.” Artinya manajemen adalah serangkaian kegiatan seperti perencanaan dan 

pengambilan keputusan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan terhadap 

sumber daya manusia, keuangan, material dan informasi organisasi guna mencapai tujuan 

organisasi secara efektif dan efisien. 



       135 

Manajemen dalam suatu organisasi adalah suatu kegiatan yang menggunakan orang 

dan sumber daya lainnya untuk menjadikan organisasi berjalan efektif dan efisien serta 

mencapai tujuannya melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pemantauan. Hasil yang diperoleh didasarkan pada kemampuan atau ketrampilan seseorang 

untuk mencapai hasil yang memuaskan melalui usaha dan kerjasama yang baik, sehingga 

tujuan penelitian ini adalah tentang manajemen Panti Asuhan Dana Punia dalam membentuk 

anak asuh yang berkarakter. 

Teori manajemen adalah teori yang dipahami sebagai proses sosial, yaitu suatu proses 

organisasi, yang memungkinkannya beroperasi secara efektif dan efisien (Budoyono, 2004: 

27). Artinya dalam suatu organisasi atau lembaga tentunya terdapat proses dan tahapan yang 

dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sehingga teori 

manajemen menjadi pedoman cara berpikir peneliti ketika membahas tentang pengelolaan 

Panti Asuhan Dana Punia. Membangun karakter pada anak asuh. 

Pengelolaan Panti Asuhan Dana Punia dalam membentuk karakter anak asuh yaitu 
dengan memperhatikan setiap proses yang akan dilaksanakan. Proses tersebut mulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan pelaksanaan, dan juga 
pengawasan/pengendalian. Setiap proses atau tahapan-tahapan dalam pengelolaan panti 
asuhan dijalankan dengan sepenuhnya sehingga pengelolaan Panti Asuhan Dana Punia 
dapat menjadikan anak asuhnya menjadi anak yang berkarakter mulia.  
Perencanaan 

Perencanaan adalah proses manajemen untuk menentukan apa yang harus 
dilakukan dan bagaimana melakukannya. Dalam perencanaan diuraikan tujuan-tujuan yang 
ingin dicapai dan disusun rencana kerja untuk mencapai tujuan tersebut (Rohman dan Amri, 
2015: 38). Perencanaan memegang peranan penting dan mendasar karena berfokus pada 
masa depan jangka panjang dan mewujudkan berbagai cita-cita dan aspirasi yang 
diantisipasi. Dengan cara ini, peran perencanaan menjadi sentral dalam organisasi (Fahmi, 
2011: 18). 

Pengurus Panti Asuhan Dana Punia sejak awal berdiri telah menyusun program 
kegiatan yang akan dilaksanakan sebagai langkah awal yang harus dilakukan agar tujuan 
dapat tercapai. Perencanaan program kegiatan yang dilakukan Panti Asuhan Dana Punia 
diantaranya:  
1. Menetapkan kegiatan mulai dari proses penerimaan anak asuh sampai mereka bisa 

mandiri dan kembali ke keluarga atau daerah masing-masing. 
2. Merumuskan strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan dan target dari kegiatan 

yang akan dilaksanakan. 
3. Menentukan sumber-sumber pendukung. 
4. Menetapkan standar percapaian tujuan  
Perencanaan merupakan penetapan program-progam kegiatan yang akan dilaksanakan 
dalam usaha membentuk karakter anak asuh di panti dengan tujuan agar mereka kelak 
menjadi manusia yang berdaya guna untuk diri sendiri, keluarga dan masyarakat. 
Pengelolaaan panti asuhan nantinya dilaksanakan oleh pengurus panti dengan berbagai 
kegiatan yang diberikan kepada anak asuh yang berada di Panti Asuhan Dana Punia.  
 Pengorganisasian 

Pengorganisasi adalah suatu pembagian proses kerja dan serangkaian kegiatan yang 
diselesaikan secara terencana oleh anggota suatu unit, menjalin hubungan kerja yang efektif 
di antara mereka, dan menyediakan suasana dan fasilitas kerja yang wajar agar mereka dapat 
bekerja secara efisien. Romawi dan Amri, 2015:59). Menurut Handoko (Usman, 2010:146), 
organisasi adalah 1) suatu metode merancang struktur formal untuk memanfaatkan 
keuangan, sumber daya fisik, bahan baku, dan tenaga kerja organisasi secara efisien; 2) 
bagaimana suatu organisasi mengelompokkan kegiatan-kegiatannya , Setiap 
pengelompokan akan ditugaskan seorang manajer yang mempunyai wewenang untuk 
mengawasi anggota kelompok; 3) Hubungan antara fungsi, jabatan, dan tanggung jawab 
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pegawai; 4) Cara manajer membagi tugas yang harus dilakukan dalam departemen dan 
memberikan wewenang kepada melakukan tugas-tugas ini. 

Tujuan pengorganisasian adalah memecah peristiwa-peristiwa besar menjadi 
peristiwa-peristiwa yang lebih kecil. Organisasi ini memudahkan pengelola panti asuhan 
dalam melakukan berbagai bentuk kegiatan dalam pengelolaan panti asuhan. 
Pengorganisasian dicapai dengan menentukan tugas apa yang harus diselesaikan, 
bagaimana tugas harus dikelompokkan, siapa yang harus melaksanakan tugas, siapa yang 
bertanggung jawab, dan pada tingkat mana keputusan harus dibuat. 
Penggerakan pelaksanaan  

Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana menjadi tindakan 
nyata dalam rangka mencapai tujuan dan akan memiliki nilai jika dilaksanakan dengan efektif 
dan efisien (Rohman dan Amri, 2015:52). 

Proses pelaksanaan kegiatan di Panti Asuhan Dana Punia yaitu dilakukan dalam 
bentuk binaan dalam upaya membentuk karakter anak asuhnya. Penggerakan pelaksanaan 
merupakan hal yang sangat penting karena berhubungan langsung dengan anak asuh. 
Pembinaan anak asuh di panti asuhan mulai sejak anak tersebut masuk ke panti telah 
terprogram secara sistematis sesuai dengan tujuannya, terkait dengan pembinaan yang 
diberikan di panti dimaksudkan adalah hal-hal pokok atau pedoman dasar yang dilaksanakan 
oleh pengurus panti dalam membangun aspek-aspek yang dimiliki oleh anak asuh sehingga 
mereka akan menjadi lebih mandiri dan berdaya guna. 

Panti Asuhan Dana Punia adalah panti asuhan Hindu menyekolahkan anak-anak 
kurang mampu secara ekonomi untuk medapatkan pendidikan dan juga memberi pembinaan 
keagamaan untuk meningkatkan sumber daya manusia umat Hindu. Ilmu pengetahuan yang 
diperoleh akan mengantarkan mereka kepada kehidupan yang baik. Ilmu pengetahuan begitu 
penting. Tuhan telah memberi ilmu pengetahuan pada orang-orang yang bijaksana dari 
profesi dan bangsa apapun, orang-orang bijaksana hendaknya ilmu pengetahuan itu pada 
sesama manusia. Manusia yang menerima ilmu pengetahuan itu hendaknya mempelajarinya 
dengan penuh disiplin. Ilmu pengetahuan begitu pentingnya, maka pendidikan yang diberikan 
kepada anak asuh merupakan hal utama yang menjadi program di Panti Asuhan Dana Punia. 
Pendidikan yang diperoleh juga harus diimbangi dengan pengetahuan suci atau keagamaan. 

kegia lta ln utalmal yalng rutin dila lkukaln seha lri-halri a ldallalh sekolalh, daln jugal kegialtaln 
yalng telalh disusun daln daln terjaldwall dia lntalralnyal, melalkukaln pembersihaln di lingkungaln 
palnti, memalsalk daln jugal kegialtaln kea lgalmalaln dialntalralnyal seperti; membualt sa lralnal 
persembalhyalngaln, mebalnten, sembalhyalng, membalcal kitalb suci Hindu, berlaltih menalri, a llalt 
musik rindik, gender. 

Pembinalaln yalng diberikaln kepaldal alnalk a lsuh di palnti a lsuhaln bernualnsal Hindu 
yalng tela lh dikemals sedemikialn rupa l sehinggal salngalt cocok untuk kehidupaln merekal. A Lnalk-
a lnalk selalin disekolalhkaln paldal jallur forma ll, jugal diberikaln pembinalaln dengaln menalna lmkaln 
jiwa l beralgalmal kalrenal algalmallalh yalng mengalwalsi daln mengontrol ma lnusial a lgalr tidalk 
terjerumus kedallalm hall-hall yalng tidalk dibenalrkaln oleh algalmalnyal, ta lqwalnyal alka ln menjalgal 
daln menalhaln dirinyal dalri kemungkinaln ja ltuh kepaldal perbualtaln yalng kuralng balik, mengisi 
jiwa l dengaln kepercalyala ln a ltalu keyalkinaln yalng sungguh-sungguh kepa ldal kebenalraln a lgalmal, 
sehinggal merekal dalpalt mengendallika ln sikalp  daln tingkalh la lku da llalm mengha ldalpi kesulita ln 
dallalm kehidupa ln sehalri-halri.  
Pembersihaln Lingkungaln Palnti ALsuhaln  

Pentingnyal menjalga l lingkungaln halrus dita lnalmkaln sejalk dini, kalrenal lingkungaln 
salngalt penting balgi kelalngsungaln hidup semual malkhluk hidup, a lpalbila l tidalk aldal lingkungaln 
malkal ma lnusial, hewaln, daln tumbuhaln tida lk dalpalt bertalha ln hidup. Pelestalrialn terha ldalp 
lingkunga ln dalpalt dila lkukaln mulali dengaln ha ll yalng terkecil, seperti tida lk membua lng salmpalh 
sembalralngaln, menalnalm pohon-pohonaln daln lalin sebalgalinyal, yalng alkaln memberikaln 
dalmpalk positif a ltalu negaltif tergalntung calral kital memperlalkukalnnya l. Umalt Hindu tidalk 
terlepals dalri salralnal da ln pralsalralnal persembalhyalngaln, untuk itu disetia lp pekalralngaln ma lupun 
diperkebunalnnyal bialsalnyal ditalnalmi tumbuh-tumbuhaln khususnyal ya lng bergunal untuk 
persembalhyalngaln seperti bungal-bungala ln, dalun-da lunaln, pohon-pohonaln, bualh-bualhaln 
yalng dibutuhkaln oleh umalt Hindu yalng beralsall dalri alla lm. Halsil-halsil allalm alkaln dinikmalti 
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sebalgali pelengkalp hidup daln alkaln dikelolal dengaln tetalp menjalgal kelestalrialnnyal. Ma lnusial 
dallalm mengkonsumsi sumber-sumber a llalm dallalm hidupnyal halrus benalr-benalr 
memperhitungkaln a lntalral kebutuhaln dengaln dalyal dukung allalm itu sendiri, untuk itu ma lkal 
menjaldi ta lnggung-ja lwalb kita l untuk selallu menjalgal kelestalrialnnyal (Wialnal, 2007:163). 

Membersihkaln alreall palnti merupalkaln kegia ltaln rutin yalng dilalkuka ln oleh alnalk-alnalk 
a lsuh di palnti untuk menjalga l kebersihaln lingkungaln palnti. Kegialtaln tersebut suda lh 
dila lksalnalkaln dengaln balik oleh alna lk alsuh di palnti. A Lnalk-alnalk palnti dididik untuk melalkuka ln 
pembersihaln disetia lp alreall palnti, mula li da lri alreall persembalhyalngaln (mera ljaln) salmpali paldal 
hallalmaln depaln daln bela lkalng. Kegialtaln ini dila lkukaln untuk melaltih algalr alna lk-a lnalk bisal 
malndiri, disiplin da ln memiliki ra lsal ta lnggung-ja lwalb terhaldalp kebersihaln lingkungaln yalng 
merupa lkaln wujud dallalm melalksa lnalkaln sikalp yalng seimbalng sesuali dengaln filosofi Tri Hita l 
Kalralnal. Lingkungaln yalng bersih dengaln hia lsaln bungal daln tumbuh-tumbuhaln menjaldikaln 
a lreall palnti terlihalt alsri daln nyalmaln. 
Mempersialpkaln Sa lralnal Persembalhyalngaln  

Salralnal persembalhya lng merupalkaln sera lngkalialn perlengkalpaln yalng diperlukaln 
dallalm melalksalnalkaln persembalhyalngaln sebalgali wujud bhalkti kehalda lpaln Idal Salng Hyalng 
Widhi Wa lsal / Tuhaln Yalng Malhal Esal. Sa lralnal persembalhyalngaln beralsall dalri isi a lla lm 
semestal, itu beralrti menghalturkaln suksmalning idepnyal altals berlimpalh rualhnyal a lnugralh 
Tuhaln. Salralnal paldal dalsalrnyal berupal malteria ll seperti, bungal, alir, a lpi/dupal, da lun, bualh-
bualhaln, daln balnten calnalng. Balnten calna lng dallalm penyelenggalralaln upalcalral ya ljñal da llalm 
kehidupaln bera lgalmal Hindu merupalka ln sallalh saltu balnten yalng selallu aldal. Sesungguhnyal 
mengalpa l Balnten Ca lnalng itu disebut Ca lna lng. Dallalm kalmus Ba lusalstral Jalwal kaltal Calnalng itu 
a lrtinyal sirih. Pa ldal jalmaln Jalwal Kunal Sirih itu la lmbalng penghormaltaln. Setialp aldal ta lmu yalng 
daltalng ke rumalh, si tua ln rumalh selallu menyuguhkaln Calnalng. Di Ba lli pun di ka llalngaln umalt 
Hindu sirih itu merupalkaln lalmbalng penghorma lta ln. Nalmun dewalsal ini tra ldisi penyuguhaln 
Sirih kepa ldal talmu sudalh salngalt jalralng di jumpali. Dallalm traldisi upalcalral algalmal Hindu 
penggunalaln Sirih itu halmpir selallu kital liha lt (Wialnal, 2001:8). 

A Lnalk-alnalk alsuh setelalh malsuk ke Palnti A Lsuhaln Dalnal Punial dididik algalr bisa l 
membualt salralnal persembalhyalngaln sendiri, ha ll tersebut bertujualn untuk melaltih algalr merekal 
memiliki ra lsal talnggung-jalwalb da ln kemalndiria ln dallalm hidup.  

Kegialtaln mempersialpka ln salralnal persembalhyalngaln seperti dengaln pelalksalnala ln 
pembinalaln kealgalmalaln alkaln tetalpi jugal merupa lkaln keteralmpilaln balgi a lnalk alsuh di Palnti. 
Membualt ca lnalng alta lu balnten merupa lkaln sallalh saltu dalri kegialtaln mejejalita ln yalng 
merupa lkaln upalyal untuk melestalrikaln sallalh saltu unsur budalyal Balli, ya lng sekalligus 
merupa lkaln upalyal untuk mengaljegkaln Balli begitu jugal dengaln kegialtaln yalng dilalkukaln alnalk 
putral. ALnalk alsuh di palnti dibinal tidalk halnya l bisal membualt sa lralnal persemba lhyalngaln, nalmun 
jugal diberikaln pemalhalmaln a lkaln filosofinyal, selalin itu dengaln membua lt salralnal 
persembalhyalngaln sendiri, merekal alkaln dila ltih algalr memiliki ralsa l talnggung-jalwalb, bekerjal 
salmal dengaln temaln-temalnnyal dallalm menyelesalikaln pekerjalaln daln jugal mengetalhui proses 
sertal ta lhalp-ta lhalpalnnya l.  

Tujualn mengaljalrkaln alnalk-alnalk alsuh di palnti mempersialpka ln salralnal 
persembalhyalngaln yalitu untuk mendidik alnalk-alnalk Palnti alga lr terbialsal seca lra l malndiri 
mempersialpkaln salralnal persembalhyalnga ln, a lgalr nalntinya l setelalh merekal terjun dallalm 
malsyalralkalt tida lk a lkaln mengallalmi kesulita ln, kalrenal seba lgali uma lt Hindu khususnyal yalng 
tinggall di Balli tidalk terlepals dalri kegialtaln kealgalmalaln daln salngalt kentall sistem menyalmal 
bra lyal seba lgali kealrifa ln lokall yalng merupalkaln konsep ideall hidup bermalsyalralka lt di Balli. 
Menyalmal bralyal sebalgali filosofi dalri ka lrmal malrgal yalng bersumber dalri sistem 
nila li budalyal daln aldalt istia ldalt malsya lra lkalt Ba lli untuk dalpalt hidup rukun. 
Mebalnten  

Mebalnten merupa lkaln alktivita ls ma lnusial dallalm ralngkal sujud bhalkti kepaldal Salng 
Hyalng Widhi Walsal. Mebalnten sebalgali salla lh sa ltu bentuk yaljñal yalng dallalm pelalksa lnalalnnyal 
dila lkukaln sehalri-halri (nityal yaljñal) daln jugal paldal walktu-walktu tertentu (nialmitika l yaljñal). 
Mebalnten sehalri-halri (nitya l yaljñal) yalitu bentuk persembalha ln yalng berupal yaljñal sesal, altalu 
persembalhyalngaln sehalri-halri, seda lngkaln  mebalnten yalng dila lkukaln sewalktu-wa lktu altalu 

http://sejarahharirayahindu.blogspot.com/2011/12/karma-marga.html
http://sejarahharirayahindu.blogspot.com/2012/05/kebudayaan.html
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secalral berka llal (na limitika l yaljñal) yalitu paldal salalt upalcalral Piodallaln, Sembalhyalng Purnalmal 
daln Tilem, Ha lri Ralyal balik menurut wewalra ln malupun salsih.  

Ralrals (2004:4) menyaltalkaln balhwal sebalga limalnal hallnyal kebialsalaln umalt di Ba lli daln 
Indonesial pa ldal reralhinaln Purnalmal, Tilem itu, ma lkal calnalng ra lkal daln ca lnalng salri dihalturkaln 
di semual pelinggih ya lng aldal di meraljaln/salnggalh kemulaln. Begitu pulal disetialp pelalngkiraln 
yalng aldal dallalm rumalh talnggal. Di lebuh, di sumur, di dalpur, penunggun kalralng, pemedall, 
pintu regol, di naltalr da ln sebalgalinyal. Balnten altalu calnalng dipersembalhkaln dihalda lpaln-Nyal 
dengaln perwujudaln Salng Hyalng Nalri Ra ltih. Salng Hyalng Nalri Raltih aldallalh nalma l lalin dalri 
Dewi Soma l, sebalgali istri Dewa l Ca lndral. Tujualnnyal untuk memohon berkalh-Nyal, alga lr fikira ln-
fikira ln seseoralng yalng gelalp ditera lngi oleh-Nyal, dibimbing menuju kejallaln yalng benalr.  

A Lnalk alsuh di Palnti A Lsuhaln Dalna l Punial diwaljibkaln mebalnten setialp halri dengaln 
menghalturkaln calnalng. Mebalnten merupa lkaln wujud persembalhaln yalng didalsalri oleh ha lti 
yalng tulus daln suci untuk menyalmpalikaln ra lsal cintal, bhalkti da ln kalsih. Kegialta ln kea lgalmalaln 
ini merupalkaln kegialtaln yalng diwaljibkaln oleh pengurus palnti kepaldal alnalk alsuhnyal untuk 
menalnalmkaln jiwa l beralgalmal  

Mebalnten merupalkaln implementalsi dalri bentuk yaljñal. Malnusia l ya lng ingin hidup 
balha lgial daln sejalhteral di dunial ini hendalknyal tidalk lupal melalksalnalkaln yaljñal, yalitu 
pengorba lnaln suci yalng tulus iklals keha lda lpaln Idal Salng Hyalng Widhi Walsal, dengaln yaljñal 
malnusial alkaln memperoleh kema lkmuraln, kekualtaln daln kesehaltaln yalng balik seperti ya lng 
disebutka ln dalla lm kitalb Ya lyur Vedal sebalgali berikut: 

Valsu cal valsa ltiscal me 
kalrmal cal me sa lktiscal me rthalscal 
mal almalscal mal ityal cal me 
yaljnenal kallpalntalm 

     (Ya lyur Vedal 18.15). 
Terjemalhaln: 

Dengaln yaljñal seseoralng mendalpaltkaln kekalyalaln 
dengaln yaljña l  seseoralng memperoleh tempalt tingga ll 
medalpaltkaln kalrmal yalng balik daln kekualta ln 
semual keinginaln yalng balik alkaln tercalpali (Suhalrdalnal, 2006:107). 
 
Kegialtaln mebalnten merupalkaln kegialta ln yalng dalpalt meningkaltkaln jiwa l spirituall 

a lnalk alsuh di palnti. Mebalnten juga l mengaljalrkaln algalr merekal terbialsal memberikaln 
persembalhaln, kalrenal dengaln persembalha ln yalng tulus iklals niscalyal alkaln diberikaln 
perlindunga ln oleh Idal Salng Hyalng Widhi Wa lsal. Kegialtaln ini salngalt penting diberika ln kepaldal 
a lnalk-alnalk alsuh di palnti balik untuk a lnalk putri ma lupun putral.  
Sembalhyalng  

Persembalhya lngaln aldallalh sallalh saltu pra lktik terpenting dallalm a lgalmal Hindu yalng 
umum dilalkukaln oleh umalt Hindu. Persembalhyalngaln sebenalrnya l merupalkaln kegialtaln 
kealgalmalaln dallalm algalmal Hindu da ln tidalk berdiri sendiri-sendiri. Sembalyalr merupalkaln 
puncalk Jnalnal daln Kalrmal, alrtinyal usalhal memperdallalm ilmu Ketuhalnaln altalu ilmu Ja lnal Malrgal 
ta lnpal mengalbdikaln diri kepaldal Tuhaln a lka ln membualt seseoralng menjaldi egois. Ha lkika lt doal 
a ldallalh lalngkalh alwall untuk dalpalt menggunalkaln ketalqwa laln seseora lng kepaldal Tuhaln untuk 
meningka ltkaln halrkalt daln malrta lbalt hidup malnusial. Menurut ALthalrval Vedal XI.1.1, unsur-unsur 
ima ln altalu Sraldhal dallalm alga lmal Hindu a lntalral lalin: Saltyal, Rtal, Talpal, Diksal, Bra lhmal daln 
Yaljnal. Menurut A Lthalrval Vedal, dalri ena lm unsur kepercalyalaln Hindu, dual yalng teralkhir 
mencalkup alja lraln doal. Doal terdiri dalri dua l kaltal, yalitu: 1) Sembalh yalng beralrti ibaldalh altalu 
sungkem, dila lkukaln dengaln calral tertentu dengaln tujualn mengungkalpkaln ra lsa l hormalt, 
peralsalaln altalu pikiraln ba ltin, dengaln altalu ta lnpal kaltal-kaltal, seperti sekedalr kea ldalaln pikira ln. 
2) Hyalng beralrti Tuhaln yalng dihormalti altalu dialgungkaln sebalgali objek pemujalaln, yalitu Tuhaln 
Yalng Malha l Esal (Baljralyalsal, A Lrisufhalnal da ln Godal 1981:12-13). 

 
Persembalhya lngaln memiliki malnfala lt yalng sa lngalt besalr dallalm mengembalngkaln diri 

A Lndal menjaldi versi diri A Lndal yalng seimbalng secalral emosionall. Berdoal dengaln tekun daln 
benalr alkaln malmpu menjalga l raljalh daln ta lmalh tetalp dallalm kendalli salttvikal. Jiwal ikhlals 
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meliputi kesalba lra ln, kegigihaln, tida lk mudalh menyeralh, daln sikalp rendalh halti. Ra lsal 
kedekaltaln dengaln Tuha ln ya lng timbul melallui doal yalng tekun meningkaltkaln ra lsal cintal 
terhaldalp sesalmal kalrenal jiwal spirituall ya lng bersemalya lm dallalm diri setialp malkhluk hidup 
beralsall dalri sumber Tuha ln. Jikal kital ba lyalngkaln Tuhaln itu malgnet daln malnusial aldallalh 
sebongkalh besi, malkal besi yalng menempel paldal malgnet itu jugal alkaln menjaldi ma lgnet. Jikal 
sepotong besi la lin ditempelkaln paldal besi ya lng dilekaltkaln paldal malgnet, ma lkal besi tersebut 
jugal alkaln menjaldi ma lgnet (Wia lnal, 2000: 132-133). 

Mendekaltkaln diri dengaln sembalhyalng merupalkaln jallaln yalng palling mudalh 
dila lkukaln seperti ya lng disebutkaln dallalm Kita lb Bhalgalwaldgital .Tuhaln alkaln sela llu melindungi 
daln memberikaln tuntunaln jikal kital malmpu mengalralhkaln fikiraln kital kepaldal-Nyal da ln Belialu 
a lkaln menga lngkalt kital dalri penderita laln. Hall tersebut dalpa lt dicalpali dengaln melalksalnalkaln 
persembalhyalngaln dengaln tulus iklals serta l pengalbdialn. Sembalhyalng merupalkaln kehalrusaln 
mutla lk balgi umalt Hindu dengaln penyeralhaln diri kehaldalpaln Tuhaln yalng mempunyali malknal 
untuk melepalskaln musuh-musuh yalng daltalng dalri da llalm malupun dalri lua lr diri ma lnusial 
dallalm mencalpali ketenalngaln jiwal daln kebalha lgialaln tertinggi.  

Wia lnal (2006: 5) menyaltalkaln balhwal sembalhyalng dalpalt dila lkukaln secalral sendiri-
sendiri a ltalu bersalma l-salmal, semba lhyalng peroralngaln disebut Ekalntal daln sembalhyalng 
bersalmal altalu berkelompok disebut Salmkirta lnalm. Malnusial paldal halkikaltnyal mempunyali dual 
dimensi, yalitu malnusial sebalgali malkhluk individu daln malnusial sebalgali malkhluk sosia ll. 
Malnusial sebalga li malkhluk individu alkaln menghaldalpi dirinyal sendiri. Selalin itu, malnusia l jugal 
dihaldalpkaln paldal kemalualnnyal sendiri, cita l-citalnyal sendiri, sukal dukalnyal sendiri, emosinyal 
sendiri, da ln kemalmpualn nallalrnyal sendiri. Jelalslalh balhwal setia lp malnusial dihalda lpkaln paldal 
pergula lta ln alntalral kecenderungaln ilalhi da ln kecenderungaln besalr, daln pergulaltaln ini ma lsih 
berlalngsung dallalm dirinyal. Pertempuraln tersebut disebalbkaln oleh pertemualn a lntalra l Purusa l 
yalng membalwal Chittal daln Predalnal yalng membalwal klesal. Oralng yalng mencalpali 
keseimbalngaln diri dalpalt memenalngkaln Chitta l daln mengualsa li Klesal. Chittal terdiri dalri bhudi, 
malnalh daln alhalmkalral. Kekualtaln Chittal a lda lla lh dhalrmal, jnyalnal. Keempalt kekualtaln ini muncul 
jika l bhudi (yalitu kesaldalraln intelektuall) mengendallikaln malnalh daln pikiraln, da ln malnalh 
mengendallikaln alhalmkalral altalu diri. 

A Lnalk-alnalk alsuh di Pa lnti A Lsuhaln Dhalnal Punial dibimbing daln dilaltih untuk terbialsal 
mendekaltkaln diri kepaldal Tuhaln, sallalh saltu calral yalng palling sederhalnal aldalla lh mela llui doal. 

   Ma lnusial yalng sudalh meralsal dekalt dengaln Tuhaln alkaln tumbuh ralsal cinta l 
terhaldalp sesalmalnyal. Pera lsalaln cintal ini dipupuk oleh keyalkinaln, yalng dikualtkaln melallui doal, 
balhwal malnusial paldal halkikaltnyal bersaludalral dallalm ciptalaln Tuhaln. Peralsa laln cinta l ini 
menumbuhkaln ra lsal persaltualn untuk mengaltalsi segallal kesulitaln hidup. Kalrena l kekua ltaln 
kema lnusialaln terleta lk paldal persaltualn. Seserius alpa l pun malsa llalhnyal, selalmal semual oralng 
bekerjal salmal untuk mengaltalsinyal, ma lka l malsallalh itu alkaln teralta lsi. Dallalm kesaltua ln ralsal 
egoisme daln ralsa l “alku” alkaln meredal da lla lm kesaltualn. Raljin berdoal alkaln menghila lngkaln 
peralsalaln benci, ma lralh, dendalm, iri ha lti, da ln egois. Kalrenal membenci oralng la lin salmal 
dengaln membenci diri sendiri. Da llalm persaltualn kita l alkaln meralsalkaln balhwal dunial ini inda lh 
daln persalingaln negaltif dallalm hidup alkaln terha lpuska ln (Wia lnal, 2000: 134). 

Iba ldalh sebenalrnyal da lpalt digolongkaln sebalgali sualtu proses komunikalsi alntalral 
seoralng yalng beriba ldalh dengaln pujalalnnyal. Meskipun kital ja lra lng melihalt komunikalsi dual 
a lralh secalral la lngsung a lntalral komunikaltor (penyembalh) daln komunikaltor 
(Tuhaln/penyemba lh) seperti pa lralnormall alta lu oralng bijalk, nalmun falktalnyal ketikal ora lng bialsal 
berdoal kepaldal Tuhaln, komunikalsi teta lp terja ldi. Komunikalsi ini bersifa lt ralha lsial, kalrenal ha lnyal 
ja lmalalh daln Tuhalnnyal yalng mengetalhuinyal. Ka lrenal sifaltnyal yalng penuh ra lhalsial, komunikalsi 
dallalm doal seringkalli lebih nyalmaln menggunalkaln balhalsal yalng salmal ra lhalsialnyal (seperti alyalt 
malntral) (Wija lyal, 2004:l). 

 
 
Kegialtaln persembalhyalngaln di palnti alsuhaln merupalkaln kegialtaln yalng palling 

mudalh dila lkukaln untuk medekaltkaln diri dengaln Tuhaln. Semba lhyalng sebalgali sua ltu bentuk 
kegia lta ln kealgalmalaln yalng dilalkuka ln oleh alnalk-alnalk di palnti untuk menja llin hubungaln 
dengaln Tuha ln. Persembalhyalngaln aldalla lh kegialtaln ya lng bersifalt wa ljib di palnti, ka lrenal 
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dengaln membialsalkaln alnalk-alnalk sembalhyalng ma lkal a lkaln secalral otomaltis getalraln spirituall 
a lkaln berpengalruh terhalda lp jiwa l daln ra lgal merekal, bila l sudalh dibialsalkaln melalkuka ln 
persembalhyalngaln malkal alkaln diliputi sualsalnal kerohalnialn sehinggal sembalhyalng bukaln lalgi 
sebalgali sualtu kewaljibaln alkaln tetalpi merupalkaln palnggilaln halti yalng tidalk halnya l alka ln muncul 
palda l salalt meralsalkaln kekecewalaln. 
Menalri, Megender daln Ngerindik 

Talri, gender daln rindik merupa lkaln seni yalng paldal intinyal mengalndung unsur 
budalyal yalng menekalnka ln paldal ra lsal keindalhaln. Menurut Curt Salchs (dallalm Balndem, 
1980:5), seoralng a lhli sejalralh musik daln ta lri ya lng beralsall dalri Jermaln menyimpulkaln talri 
bertumpu paldal geralk ritmik. Ta lri talnpal alda l alrti kallalu talnpal musik. Hall tersebut dikemuka lkaln 
palda l bukunyal ya lng berjudul World History of the Dalnce, balhwal salndalinyal muda lh dipisalhka ln 
dalri ta lri malkal musik altalu talri itu tida lk a lkaln memiliki nilali a lrtistik.  

Rindik daln Gender merupalkaln allalt musik khals Balli yalng sudalh diwalriskaln turun 
temurun, nalmun dengaln fungsi yalng berbedal. Rindik merupalkaln a llalt musik tra ldisionall yalng 
terbualt da lri balmbu yalng digunalkaln untuk mengiringi ta lrialn hiburaln di Balli (Utalmal, 2015:59). 
Gender merupalkaln a llalt musik yalng dipergunalka ln untuk mengiringi pewalyalngaln (wa lyalng 
kulit daln walyalng wong) (Utalmal, 2015:78).  

A Lnalk a lsuh di Palnti A Lsuhaln Dalnal Punial dikembalngkaln balkalt seni merekal 
khususnyal yalng bernualnsal Hindu seperti menalri, megender daln ngerindik yalng dila ltih oleh 
rela lwaln yalng daltalng setialp halri minggu palgi. Talrialn sering dipergunalkaln altalu dipentalskaln 
palda l sa lalt upalcalral yalng sela llu berkalitaln denga ln rituall yalng aldal di Balli balik itu upalcalral 
persembalhaln kepaldal paldal dewa l, palral leluhur, malupun palral pengualsal allalm daln beberalpal 
ta lrialn jugal sering dipergunalkaln sebalgali hiburaln, untuk itu sa lngalt penting untuk mengaljalrkaln 
ta lrialn kepaldal alnalk-alnalk putri, sedalngkaln untuk alnalk Putral dialjalrkaln mengrindik daln 
megender.  Kegialtaln ini merupalkaln sallalh saltu kegialtaln untuk menalnalmkaln ralsal cintal daln 
balnggal alnalk-alnalk Palnti terha ldalp buda lyal Balli, sebalgali bentuk kealrifaln loka ll, sudalh 
seyogyalnyal ma lsyalralkalt Balli, khususnyal generalsi mudal Hindu tetalp menja lgal da ln 
melestalrikaln talrialn malupun galmbelaln Balli, sehinggal tidalk tergerus oleh moderenisalsi 
zalmaln. 

A Lnalk-alnalk putral jugal dialjalrka ln daln dikembalngka ln balkalt seni merekal, sallalh 
saltunyal dengaln mengaljalrkaln allalt musik tra ldisionall Balli yalitu rindik. Rindik salalt ini selalin 
dipergunalkaln untuk mengiringi talria ln, juga l dipergunalkaln dallalm alca lra l-a lcalral seperti resepsi 
pernikalhaln daln jugal dimalinkaln untuk menyalmbut ta lmu. Belaljalr ngerindik merupa lkaln 
kegia lta ln positif untuk mengisi halri libur merekal seperti ga lmbalr berikut: 

A Lnalk putral selalin dialjalrka ln ngerindik, juga l dialjalrkaln megender. Gender merupalkaln 
galmbelaln yalng penting balgi malsyalralkalt Ba lli khususnyal dipergunalkaln pa ldal salalt upalcalral 
yaljñal, untuk itu alnalk alsuh putral di Palnti A Lsuhaln Dalnal Punial dia ljalrkaln megender. 

Salmal seperti ha llnyal alla lt musik rindik, gender jugal dimalinkaln dengaln calral dipukul 
bergilira ln dengaln kedual ta lnga ln algalr menghalsilkaln sualral yalng indalh. A Lnalk-a lna lk terlihalt 
salngalt alntusials berla ltih kalrenal memalinka ln allalt musik gender tida lklalh mudalh, malkal dalri itu 
tida lk semual alnalk bisal memalinkalnnyal dengaln cepalt.  

A Lnalk alsuh di palnti telalh diberikaln ketera lmpila ln untuk mengembalngka ln balkalt seni 
merekal melallui belaljalr menalri daln berlaltih allalt musik tra ldisionall Balli. A Lnalk-a lnalk putri sudalh 
dalpa lt talmpil di beberalpal alcalral, tentunyal keteralmpilaln yalng merekal dalpaltkaln sudalh dalpa lt 
dialplikalsika ln. Kegialtaln ngerindik daln megender jugal dihalralpkaln nalntinyal berdalyal gunal balgi 
merekal salalt ini daln jugal paldal sala lt merekal sudalh kemballi kedaleralh malsing-ma lsing.  
 
Pengalwalsaln/Pengendallialn 

Pengalwa lsaln dalpa lt dipalhalmi sebalgali pengalmaltaln, pencaltaltaln, penjelalsaln, 
bimbingaln daln koreksi secalral sistemaltis daln terus menerus terhaldalp berbalgali hall ya lng 
kuralng tepalt sertal koreksi terhaldalp kesa lla lhaln yalng merupalkaln kunci keberhalsilaln seluruh 
proses malnaljemen (Rohmaln daln ALmri, 2015: 53). Pengalwalsaln dallalm sualtu orgalnisalsi altalu 
lembalgal alkaln membalwal malnfalalt yalng sa lnga lt penting, teruta lmal dallalm memalstika ln balhwal 
setialp pekerjalaln terla lksalna l sesuali rencalnal. Pengalwalsaln jugal membalntu pemimpin 
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memalntalu daln mencalpa li a lspiralsi/tujualn sertal mencalpali visi daln misi yalng telalh diteta lpkaln 
(Fa lhmi, 2011:84). 

Pengalwa lsaln di Palnti ALsuhaln Dalnal Punia l dilalkukaln oleh pengurus palnti algalr tidalk 
terja ldi penyimpalngaln altalu kesallalhaln ya lng dila lkukaln oleh alnalk alsuhnyal. Pengalwalsaln 
dila lkukaln secalral rutin dengaln selallu mema lntalu kesehalrialn a lnalk-alnalk daln a lpalbila l ditemukaln 
sualtu kesalla lhaln malkal pengurus palnti secalral tegals memberika ln hukumaln/salnksi yalng 
bersifalt mendidik. Pengalwalsaln dilalkuka ln secalral menyeluruh, mulali dalri kegia ltaln alnalk 
kesekolalh, misallnyal alnalk-alnalk waljib berpa lmita ln dengaln pengurus palnti daln pula lng tepalt 
walktu daln memintal ijin jika l aldal kegialtaln dilua lr sekolalh. Pengurus pa lnti jugal selallu mengecek 
nila li alkhir (ra lport) untuk mengetalhui perkembalnga ln alnalk alsuhnyal di sekolalh. Pengalwalsaln 
a lnalk-alnalk dallalm kesehalrialn di palnti juga l merupalkaln hall yalng salngalt penting, mengingalt 
a lnalk-alnalk yalng tingall di palnti merupalkaln ca lmpuraln putral daln putri, ma lkal merekal diberikaln 
baltalsaln-ba ltalsaln algalr tidalk terjaldi hall-hall yalng tidalk dinginkaln. ALnalk-alnalk dallalm menerimal 
ta lmu jugal halrus memintal ijin terlebih dalhulu dengaln pengurus palnti daln halnyal boleh salmpali 
palda l rualng talmu. 

Pengalwa lsaln memiliki peraln penting untuk memalstikaln semual progralm di Palnti 
A Lsuhaln Dalnal Punial dalpalt terlalksalnal sesuali dengaln yalng direncalna lkaln. Jikal terjaldi hall-hall 
yalng menyimpalng dengaln tujualn balik itu dallalm pengelolalaln ma lupun malsallalh alnalk alsuh, 
malkal segera l dilalkukaln perbalikaln, denga ln begitu dihalralpkaln setia lp permalsallalha ln benalr-
benalr dalpa lt diselesalikaln dengaln balik. 
 
SIMPULALN 

Pengelolalaln Palnti A Lsuhaln Hindu Dalnal Punia l yalitu mela llui proses perencalnala ln, 
pengorga lnisalsialn, pelalksalnalaln, pengalwa lsaln, (1) perencalnala ln yalitu dengaln menetalpkaln 
progralm-progralm kegialtaln yalng a lkaln dila lksalnalkaln dallalm usalhal membentuk kalralkter a lnalk, 
(2) pengorgalnisalsialn yalkni menyusunaln struktur orgalnisalsi sesuali dengaln tujualn-tujualn, 
sumber-sumber daln lingkungalnnyal. Pengurus Palnti memiliki tugals daln ta lnggung jalwalb 
malsing-malsing dallalm berbalgali kegialta ln yalng telalh direncalnalkaln, (3) penggeralkaln 
pelalksalnalaln, merupalkaln lalngkalh yalng palling utalmal dalla lm pengelolalaln, dialnta lra lnyal: 
pembersihaln lingkungaln palnti alsuhaln, mempersialpkaln salralnal persembalhyalngaln, 
mebalnten, sembalhyalng, menalri, megender, ngerindik daln, daln 4) 
pengalwalsa ln/pengendallialn ya lkni sualtu upalyal untuk memalstika ln setialp progralm a ltalupun 
kegia lta ln terlalksalnal sesuali dengaln perencalnalalaln, sehingga l tidalk terjaldi penyimpalngaln-
penyimpa lngaln 
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